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Abstrak

Penerima beasiswa yang pada perjalanannya banyak ditemukan ketidaksesuaian sasaran membuat banyak pihak
meragukan proses seleksi beasiswa. Dalam kenyataanya, praktik titipan orang dalam menjadi hal lumrah terjadi,
yang mana tidak lagi melewati proses seleksi dan penilaian secara objektif. Hal ini terjadi karena proses penilaian
dan seleksi masih bersifat subjektif. Bidang yang sering digunakan untuk membantu dalam proses seleksi beasiswa
adalah data mining. Tinjauan Pustaka Sistematis digunakan untuk merangkum berbagai metode yang digunakan
dalam proses seleksi beasiswa. Paper diseleksi melalui 3 tahapan, yaitu merencanakan, melaksanakan dan
melaporkan hasil tinjauan. Pencarian artikel menggunakan tools PublishOrPerish dan didapatlah 500 artikel dan
diseleksi menjadi 51 artikel. Penyusunan pertanyaan penelitian menggunakan metode PICOC. Tujuan paper ini
adalah untuk melihat metode apa saja yang sering digunakan untuk proses seleksi beasiswa. Paper ini juga
mengidentifikasi variabel apa yang sering digunakan dan berpengaruh pada proses pembuatan model pada metode-
metode tersebut.hasil rangkuman menyatakan metode naive bayes, k-means, C4.5 dan k-nn menjadi metode yang
banyak digunakan oleh peneliti. Sedangkan variabel yang berpengaruh pada model adalah penghasilan orang tua,
jumlah tanggungan orang tua.

Kata kunci: Data Mining, Metode, Seleksi Beasiswa, Tinjauan Pustaka Sistematis

Abstract

Scholarship recipients who find many discrepancies in their targets during their journey make many people doubt
the scholarship selection process. In reality, the practice of insider deposits has become commonplace, which no
longer goes through an objective selection and assessment process. This happens because the assessment and
selection process is still subjective. A field that is often used to assist in the scholarship selection process is data
mining. A systematic literature review is used to summarize the various methods used in the scholarship selection
process. The aim of this paper is to see what methods are often used in the scholarship selection process. This
paper also identifies what variables are often used and influence the model creation process using these methods.
The summary results state that the Naive Bayes, K-Means, C4.5 and K-NN methods are methods that are widely
used by researchers. Meanwhile, the variables that influence the model are parents' income, number of parents'
dependents.

Keywords: Data Mining, Methods, Scholarship Selection, Systematic Literature Review

1. PENDAHULUAN

Fungsi edukasi salah satunya adalah untuk membangun SDM yang bertujuan untuk peningkatan
kemampuan pengembangan ilmu pengetahuan di tengah masyarakat (Hasmin & Aisa, 2019). Banyak
individu terkendala biaya ketika akan melanjutkan pendidikannya, sehingga memerlukan beasiswa.
Beasiswa merupakan bantuan berupa biaya kepada individu yang bertujuan untuk membantu biaya
pendidikan demi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh (Putra & Hardiyanti, 2011). Bantuan
biaya tersebut bukan berasal dari dana pribadi ataupun orang tua, namun diberikan oleh lembaga atau
organisasi (Stiawan & Nugroho, 2023). Bantuan biaya tersebut diberikan kepada mereka yang
memenuhi syarat, berdasarkan klasifikasi, kualitas dan kompetensi pelamar.

Pemilihan penerima beasiswa merupakan tahap yang penting dalam rangka menjaring calon
penerima yang benar-benar layak untuk mendapatkan bantuan biaya pendidikan. Seiring meningkatnya
jumlah pelamar beasiswa, perlu adanya pendekatan proses yang terstruktur dan sistematis, untuk

1091


https://doi.org/10.54082/jupin.468
https://jurnal-id.com/index.php/jupin

Jurnal Penelitian Inovatif (JUPIN) DOI: https://doi.org/10.54082 /jupin.468
Vol. 4, No. 3, Agustus 2024, Hal. 1091-1100 p-ISSN: 2808-148X
https://jurnal-id.com/index.php/jupin e-ISSN: 2808-1366

menangani bias dan kesalahan manusia yang disebabkan karena proses seleksi masih dilakukan secara
tradisional (Putu et al., 2018). Kajian sebelumnya, belum ada yang membahas metode yang sering
digunakan dalam kasus seleksi beasiswa. beberapa kajian sebelumnya membahas tentang identidikasi
penggunaan algoritma K-Means untuk klasterisasi dibidang pendidikan (Kamila, 2021). Kasus yang
disoroti pada artikel ini dalam bidang pendidikan secara umum dan belum spesifik ke beasiswa. Kajian
lain dalam seleksi penerimaan beasiswa menggunakan metode pendukung keputusan, yang merangkum
metode pendukung keputusan dalam kasus penerimaan beasiswa (Fajariyanto & Wahyuningrum, 2021).
Kajian lainnya membahas tentang variasi program, kesempatan dan informasi beasiswa (Campbell &
Neff, 2020). Karena belum adanya kajian yang membahas metode bidang data mining, maka dalam
artikel ini akan dibahas metode dalam bidang data mining yang digunakan dalam kasus beasiswa.

Penggunaan algoritma ataupun metode menjadi semakin penting. Penggunaan algoritma dalam
seleksi penerimaan beasiswa dapat mengatasi sebagian besar masalah yang terkait dengan subjektivitas
manusia dalam proses seleksi. Algoritma dapat memproses data dengan cepat dan efisien, menghasilkan
keputusan yang objektif berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, tidak hanya meningkatkan efisiensi
dalam proses seleksi, tetapi juga dapat mengurangi kesalahan dan bias yang mungkin timbul (S, 2023).

Saat ini banyak metode ataupun algoritma yang digunakan untuk seleksi penerimaan beasiswa.
Data mining menjadi salah satu bidang keilmuan yang metode-metodenya banyak dipakai untuk analisis
seleksi. Dengan teknik data mining, pengambil keputusan dapat memutuskan dengan bijak siapa saja
yang berhak menerima beasiswa berdasarkan kriteria tertentu, sehingga penilaian tidak subjektif. Oleh
karena banyak metode yang ditawarkan, tujuan artikel ini adalah untuk merangkum berbagai metode
ataupun algoritma data mining yang banyak digunakan dalam kasus seleksi beasiswa.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Metode Review

Pendekatan yang dilakukan dalam adalah kajian pustaka sistematis atau dalam bahasa inggris
disebut Systematic Literature Review (SLR). Proses SLR merupakan proses untuk mengindentifikasi,
pemeriksaan dan interpretasi semua artikel yang mendukung untuk menjawab pertanyaan yang perlu
dijawab (Kitchenham et al., 2009). Beberapa gaya dan metode dalam mengulas artikel ini juga
berdasarkan panduan dari artikel (Radjenovi¢ et al., 2013; Unterkalmsteiner et al., 2012). SLR dilakukan
dalam 3 tahap, merencanakan, melaksanakan dan melaporkan hasil tinjauan literatur (Wahono, 2015).
Gambar 1 menggambarkan diagram tahapan dalam melakukan kajian pustaka yang dimulai dengan
Planning Stage, yang berisi merencanakan atau merumuskan strategi pencarian data dan pertanyaan
penelitian yang akan dijawab dengan merangkum artikel. Pada proses Conducting stage, hal yang
dilakukan adalah mencari artikel dan menyeleksi. Tahap akhir Report yakni menuliskan hasil
rangkuman dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan pada tahap awal
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Report

2.2. Research Question (RQ)

Penyusunan pertanyaan dengan bantuan kriteria Population, Intervention, Comparison, Outcomes,
and Context (PICOC) (Kitchenham & Charters, 2007). Tabel 1 memperlihatkan struktur PICOC untuk
membentuk pertanyaan penelitian.

Tabel 1. Elemen PICOC
Population  Seleksi, Beasiswa, Algoritma, Metode, Data Mining
Intervention Seleksi, Beasiswa, Algoritma, Metode, Data Mining
Comparison -
Outcomes Algoritma atua metode data mining yang digunakan untuk kasus seleksi beasiswa
Context Sektor pendidikan

Pertanyaan yang akan dicari jawabanya dari hasil ulasan pustaka adalah:
RQ 1: Algoritma atau metode apa saja yang dipakai untuk kasus seleksi beasiswa?
RQ 2: Variabel apa saja yang digunakan untuk seleksi beasiswa?
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2.3. Search Strategy

Sebelum melakukan pencarian, tahap awal yang dilakukan adalah menentukan database dari digital
library. database yang digunakan yakni Google Scholar dan SINTA. Aplikasi untuk melakukan
pencarian menggunakan aplikasi PublishOrPerish. Kata kunci yang digunakan untuk pencarian adalah
sebagai berikut

(algoritma OR metode OR aplikasi OR sistem) AND data mining AND (seleksi OR prediksi) AND
beasiswa

2.4. Study Selection

Kata kunci yang digunakan sebagai panduan untuk memilih artikel yang masuk kedalam cakupan
kata kunci, dari titel, kata kunci dan abstrak. Rentan tahun pencarian dari tahun 2015-2023, dan publikasi
yang dipilih merupakan artikel yang dipublikasikan pada jurnal ilmiah terakreditasi SINTA.

Tabel 2. Kriteria Pengecualian Artikel

Kriteria e Artikel yang dipublikasikan pada jurnal ilmiah terakreditasi SINTA 2-4
Inklusi e Berbahasa indonesia

o Kajian bidang data mining

o Kajian tentang seleksi beasiswa pendidikan
Kriteria o Artikel yang dipublikasikan pada jurnal ilmiah terakreditasi SINTA 5-6

Eksklusi ataupun jurnal nasional
o Artikel prosiding

Untuk mengolah artikel hasil pencarian, menggunakan aplikasi mendeley. Gambar ... merupakan
detail dari hasil pencarian dan jumlah kajian yang teridentifikasi pada setiap fase. Pemilihan awal artikel
yang masuk kedalam kriteria pencarian dilakukan berdasarkan judul, dan untuk seleksinya lanjutan
dilakukan dengan melihat ranking jurnal dan membaca file artikelnya.
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Gambar 2. Strategi Pencarian dan Seleksi Artikel

Jumlah artikel akhir yang didapat dari seleksi judul yang relevan dengan seleksi beasiswa
berjumlah 213, lalu dilakukan seleksi kembali berdasarkan ranking jurnal (SINTA 2-4) dimana artikel
tersebut dipublikasikan yang menghasilkan 56 artikel. Dari 56 tersebut, artikel diidentifikasi lebih
mendalam berdasarkan kriteria yang telah disebutkan diatas, yang menghasilkan 51 buah artikel yang
sesuai dengan kriteria

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
RQ 1: Algoritma atau metode apa saja yang dipakai untuk kasus seleksi beasiswa?

Model yang paling banyak digunakan untuk seleksi beasiswa adalah klasifikasi. beberapa algoritma
yang digunakan untuk seleksi beasiswa yang banyak digunakan diantaranya:
1) Naive Bayes

Naive bayes menjadi metode yang banyak digunakan oleh peneliti untuk seleksi penerima
beasiswa. Artikel (Harwati & Miratama, 2016) memprediksi penerimaan mahasiswa jalur Penelusuran
Siswa Berprestasi (PSB). (Siswanto & Normawati, 2023) membangun sebuah sistem Klasifikasi
monitoring dan evaluasi kelayakan penerima beasiswa, sebagai alat bantu mengevaluasi kelanjutan
penerima beasiswa pada semester selanjutnya. (Endra et al., 2022) menerapkan algoritma Naive Bayes
untuk implementasi aplikasi pengajuan dan pemilihan mahasiswa beasiswa secara efisien. (Damuri et
al., 2021) membantu pengelola bantuan untuk mengambil keputusan terkait klasifikasi penentuan
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penerima bantuan sembako. (Pratama et al., 2022) menentukan penerima bantuan program PIP dengan
mengklasifikasikan tingkat kelayakan penerima. (Saputra & Ayuningtias, 2016) memberikan
rekomendasi kepada perguruan tinggi terhadap proses penyeleksian penerimaan program beasiswa
peningkatan prestasi akademik (PPA) dengan pemohon yang sangat banyak. (Ningsih et al., 2022)
memberikan data pendukung perihal penerima beasiswa yang mana hasil data tersebut bukan dari
penilaian subjektif, tapi berdasarkan perhitungan.
2) K-Means

(S, 2023) diperlukan sistem yang mampu memprediksi penerima beasiswa untuk mengurangi
tingkat kesalahan dalam pengelompokan data siapa yang akan menerima beasiswa. (Putu et al., 2018)
mengembangkan suatu metode yang merupakan hybrid dari metode SOM dan algoritma K-means
(selanjutnya disebut hybrid SOM dan K-means) yang digunakan untuk menentukan ketepatan suatu
klasifikasi. (E. Buulolo et al., 2020) memudahkan dalam menentukan calon mahasiswa penerima
beasiswa bidikmisi. Algoritma K-Medoids merupakan salah satu algoritma dalam data mining untuk
mengelompokan data berdasarkan nilai kriteria terdekat.(Sudarsono & Lestari, 2021) Membantu
klasterisasi pengusulan mahasiswa yang layak dan tidak layak untuk menerima beasiswa. (Jaroji et al.,
2016) menetukan clustering pelamar beasiswa sehingga dapat memberikan rekomendasi sangat layak,
layak, dengan pertimbangan dan kurang layak untuk menerima beasiswa dengan 6 kriteria. (Wicaksono,
2016) untuk mencari kelompok nilai akademik dan gaji orang tua dengan cara menghitung jarak antara
data dengan titik tengah suatu cluster. Sehingga pengelompokan tersebut menghasilkan suatu kelompok
yang paling berhak mendapatkan program beasiswa. (Rahmah & Antares, 2022) merekomendasikan
calon penerima beasiswa yayasan dengan menggunakan algoritma K-Means Clustering, rekomendasi
meghasilkan penempatan data pendaftar beasiswa ke masing-masing kelompok cluster yang dihasilkan.
(Darlinda & Utamajaya, 2022) sulitnya mengelola data dan atribut dalam jumlah banyak untuk
menentukan penerima beasiswa sehingga mengakibatkan beasiswa tersebut tidak tepat sasaran. Maksud
dari tidak tepat sasarannya disini adalah siswa yang seharusnya layak mendapatkan beasiswa malah
tidak mendapatkannya, justru siswa yang tidak layak malah mendapatkan beasiswa tersebut.
3) C45

(Azahari & Nursobah, 2021) melakukan pemilahan dan klasifikasi terhadap data yang tersedia
dalam rekomendasi beasiswa yayasan untuk siswa baru. (Merdekawati, 2018) membantu baitul maal
dalam menentukan Kriteria yang lebih diutamakan untuk memberikan beasiswa. (Muhamad Tabrani,
2016) membuat klasifikasi mahasiswa penerima beasiswa dengan algoritma C4.5. (Hendri, 2021)
mengetahui cara melakukan prediksi atau peramalan dari sejumlah mahasiswa yang akan mendapatkan
beasiswa pada perguruan tinggi. (Budiman & Parandani, 2018) membuat perhitungan secara tepat untuk
variabel yang berbeda antara variabel numerik dan nominal. (Hasmin & Aisa, 2019) untuk menghasilkan
suatu pohon keputusan berdasarkan dataset learning penerima beasiswa sebelumnya dengan
menggunakan tiga kriteria. (Hendrian, 2018)untuk memprediksi siswa dalam memperoleh bantuan dana
pendidikan. (Lidysari et al., 2022) membantu pegawai lebih mudah dalam menentukan penerima
bantuan. (Tamba et al., 2023) membantu dalam melakukan penilaian yang objektif terhadap calon
kelompok tani penerima bantuan. (Islahudin et al., 2022) memastikan bahwa penerima bantuan memang
benar-benar mereka yang membutuhkan. (Yunus et al., 2021) memudahkan sekolah SMPN 38 Jakarta
dalam menyeleksi dan juga lebih tepat sasaran guna mengoptimalkan sekolah untuk lebih menyeleksi
calon KIP
4) KNN

(Triayudi, 2023)mengklasifikasikan masyarakat kedalam kategori layak menerima dan tidak layak
menerima bantuan. (Hamria, 2023) mengklasifikasikan peserta mahasiswa yang mendaftarkan beasiswa
dengan mengelompokkan menjadi diterima atau tidak diterima. (Soegiarto & Bahar, 2017). untuk
pembentukan kelas data pembelajaran secara alami sebagai Basis Pengetahuan sistem, sehingga
disamping dapat menyelesaikan masalah tidak tersedianya fakta sebagai Basis Pengetahuan sistem, juga
dapat menyelesaikan permasalahan pada teknik pemodelan yang menghasilkan objek kelas yang
cenderung dipaksakan
5) Lainnya
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(Sari & Taurusta, 2023) mampu membantu untuk mempercepat pengambilan keputusan dan
penerimaan beasiswa, dalam sistem ini bisa meminimalis sebuah kesalahan. (A. Buulolo & Bu’ulolo,
2022) klasifikasi mahasiswa yang layak mendapatkan beasiswa PPA, memudahkan pengelola beasiswa
PPA serta memperoleh calon mahasiswa/l penerima beasiswa PPA terpilih yang benar-benar layak
menerima beasiwa PPA. (Lukman, 2016) memanfaatkan algoritma jaringan syaraf tiruan (artificial
neural network) dalam melakukan tugas klasifikasi data mining untuk mengklasifikasi beasiswa di SMK
Yapimda. (Saputra et al., 2019) menganalisa penerapan metode iterative dhicotomizer 3 pada kasus
penentuan beasiswa prestasi, agar dapat membuat keputusan dengan cepat dan akurat.(Arfyanti et al.,
2022) melakukan proses data mining guna mendapatkan pola penerima beasiswa KIP Kuliah dengan
menerapkan algortima decision tree.

RQ 2: Variabel apa saja yang digunakan untuk seleksi beasiswa?

Biaya pendidikan adalah salah satu kewajiban pendidikan yang mendasar. Keberlangsungan
pendidikan tidak terlepas dari dukungan keuangan yakni penghasilan orangtua. Pemasukan orang tua
memberi pengaruh terhadap atensi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Akan tetapi tidak semua
orang bisa lanjut pendidikan karena disebabkan biaya pendidikan yang sangat tinggi. Sehingga
penghasilan orang tua menjadi sesuatu yang penting dalam seleksi penerimaan beasiswa. Berdasarkan
tinjauan literatur, atribut yang paling sering digunakan adalah penghasilan orang tua. Untuk
memprediksi kelayakan penerimaan beasiswa, atribut yang paling banyak berpengaruh adalah
penghasilan orang (Damuri et al., 2021; Defiyanti et al., 2017; Lidysari et al., 2022; Merdekawati, 2018;
Ningsih et al., 2022; Nuraeni et al., 2023; Pratama et al., 2022; Saputra & Ayuningtias, 2016; Sari &
Taurusta, 2023; Sudarsono & Lestari, 2021; Triayudi, 2023; Yunus et al., 2021). Pekerjaan orangtua
juga merupakan salah satu atribut yang banyak digunakan dalam prediksi penerimaan beasiswa (Alfa
Saleh, 2015; E. Buulolo et al., 2020; Dita et al., 2021; Harwati & Miratama, 2016; Merdekawati, 2018;
Rahmianti, 2022; Saputra & Ayuningtias, 2016; Yulianto et al., 2020; Yunus et al., 2021)

Berikutnya atribut yang paling sering digunakan untuk memprediksi penerimaan beasiswa adalah
tanggungan orangtua (Alfa Saleh, 2015; Arfyanti et al., 2022; Damuri et al., 2021; Defiyanti et al., 2017;
Lidysari et al., 2022; Merdekawati, 2018; Ningsih et al., 2022; Nuraeni et al., 2023; Pratama et al., 2022;
Putu et al., 2018; Saputra & Ayuningtias, 2016; Triayudi, 2023; Yunus et al., 2021). Dalam literatur,
yang menjadi tanggungan orangtua adalah jumlah tanggungan yang ditanggung oleh kepala keluarga
dalam katagori banyak, sedang dan sedikit.

Indeks Prestasi Kumulatif salah satu indikator keberhasilan mahasiswa dalam bidang akademik.
IPK juga merupakan bagian yang banyak digunakan untuk memprediksi penerimaan beasiswa (Alfa
Saleh, 2015; Defiyanti et al., 2017; Dita et al., 2021; Hasmin & Aisa, 2019; Lidysari et al., 2022; Putu
et al., 2018; Siswanto & Normawati, 2023; Sudarsono & Lestari, 2021; Yunus et al., 2021). Bahwa
syarat pertimbangan untuk kelayakan beasiswa adalah dengan memiliki IPK yang tinggi (Dita et al.,
2021). Kegiatan prestasi baik akademik maupun non akademik juga digunakan untuk memprediksi
penerimaan beasiswa. Proses seleksi penerima beasiswa masuk di identifikasikan sebagai penghargaan
dan prestasi akademik baik di lingkungan ekternal maupun internal (Arfyanti et al., 2022; A. Buulolo &
Bu’ulolo, 2022; E. Buulolo et al., 2020; Dita et al., 2021; Harwati & Miratama, 2016; Nuraeni et al.,
2023; Rahmianti, 2022; Saputra & Ayuningtias, 2016; Siswanto & Normawati, 2023; Sudarsono &
Lestari, 2021)

4. KESIMPULAN

Metode data mining yang sering digunakan dalam kasus seleksi beasiswa (merupakan Research
Question (RQ) 1% (pertama) diantaranya Naive Bayes, K-Means, C4.5, sebagian menggunakan metode
KNN dan metode lainnya seperti J48 dan ID3. Variabel yang sering digunakan untuk kasus seleksi
beasiswa (merupakan Research Question (RQ) 2™ (kedua) adalah variabel penghasilan orang tua,
tanggungan orang tua, IPK, prestasi akademik maupun non-akademik, serta variabel yang berpengaruh
adalah variabel penghasilan orang tua, tanggungan orang tua.
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